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ABSTRAK 
Nyeri lambung merupakan gangguan pencernaan berupa ketidaknyamanan pada 

perut bagian atas seperti gastritis, GERD, dan dyspepsia. Angka kejadian pada populasi 
mahasiswa di Indonesia mencapai 56,2% - 58%. Di Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Tompotika Luwuk, hasil wawancara awal menunjukkan bahwa 9 dari 10 
mahasiswa semester akhir mengeluhkan gejala sakit lambung. Tujuan umum penelitian 
ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian keluhan 
gangguan lambung pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Tompotika Luwuk. Jenis penelitian ini adalah Observasional Analitik dengan pendekatan 
Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akhir angkatan 
2022 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Tompotika Luwuk. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak 136 responden dengan analisis 
menggunakan uji Chi-Square. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sebagian 
besar responden teri-dentifikasi mengalami keluhan gangguan lambung yang 
dipengaruhi oleh berbagai variabel. Hasil uji Chi-Square membuktikan terdapat 
hubungan antara Pola makan (p=0,040), konsumsi kafein (p=0,022), durasi tidur 
(p=0,039), kebiasaan sarapan (p=0,049), aktivitas fisik (p=0,037), beban akademik 
(0,009), biaya hidup (p=0,045) dengan kejadian keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Tompotika Luwuk. Namun tidak 
terdapat Hubungan antara status tempat tinggal (p=0,190) dengan kejadian keluhan 
gangguan lambung pada mahasiswa FKM Universitas Tompotika Luwuk. Bagi 
mahasiswa diharapkan dapat menjaga keteraturan makan, membiasakan sarapan, 
menjaga durasi tidur, serta membatasi konsumsi kafein berlebih, khususnya saat 
lambung kosong atau di tengah tekanan tugas. 
 
Kata kunci: Gangguan lambung, determinan, mahasiswa 
 

ABSTRACT 
 Gastric pain refers to digestive disorders characterized by upper abdominal 
discomfort, such as gastritis, GERD, and dyspepsia. The prevalence of these issues among 
the university student population in Indonesia ranges from 56.2% to 58%. At the Faculty of 
Public Health, Tompotika Luwuk University, preliminary interviews revealed that 9 out of 
10 final-year students reported symptoms of gastric disorders. The general objective of this 
study was to identify factors associated with the occurrence of gastric disorder symptoms 
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among students at the Faculty of Public Health, Tompotika Luwuk University. This study 
employed an analytical observational design with a cross-sectional approach. The study 
population consisted of all final-year students (Class of 2022) from the Faculty of Public 
Health, Tompotika Luwuk University. A total sampling technique was used to select 136 
respondents, and data were analyzed using the Chi-Square test. The results showed that 
the majority of respondents experienced gastric disorder symptoms influenced by various 
variables. Chi-Square test results demonstrated significant associations between the 
occurrence of gastric disorder symptoms and dietary patterns (p=0.040), caffeine 
consumption (p=0.022), sleep duration (p=0.039), breakfast habits (p=0.049), physical 
activity (p=0.037), academic workload (p=0.009), and living costs (p=0.045). However, no 
significant association was found between residential status (p=0.190) and the occurrence 
of gastric disorder symptoms. Students are encouraged to maintain regular eating habits, 
make a habit of eating breakfast, ensure adequate sleep duration, and limit excessive 
caffeine consumption—particularly when the stomach is empty or during periods of high 
academic pressure. 
 
Keywords: Gastric Disorders, Determinants, University Students 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular yang berkaitan dengan sistem pencernaan, khususnya 
gangguan lambung, telah menjadi tantangan kesehatan global yang prominen. Nyeri 
lambung merupakan istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan rasa sakit 
atau rasa tidak nyaman di perut bagian atas. Manifestasi ini mencakup rasa nyeri ulu 
hati, sensasi terbakar pada epigastrium, mual, muntah, perut kembung, sering 
bersendawa, hingga perasaan cepat kenyang meskipun makan dalam porsi kecil. 

Nyeri lambung merupakan gangguan pencernaan yang dapat menyerang individu 
pada berbagai tingkatan usia, mulai dari usia muda di bawah 20 tahun hingga lansia di 
atas 51 tahun. Meskipun dapat terjadi pada siapa saja, prevalensi tertinggi secara 
signifikan ditemukan pada kelompok usia produktif, khususnya pada rentang usia 
dewasa muda antara 21 hingga 30 tahun (Amalia et al., 2024). Adanya risiko pada 
kelompok usia ini menunjukkan bahwa fase dewasa muda merupakan masa transisi 
yang rentan terhadap gangguan pencernaan. Kondisi tersebut teramati secara konsisten 
pada populasi mahasiswa.  

Menurut laporan World Health Organization (WHO), persentase angka kejadian 
Gastritis di Indonesia mencapai 40,8% dengan prevalensi sekitar 274.396 kasus dari 
total populasi penduduk di beberapa wilayah dengan prevalensi pada populasi 
mahasiswa berkisar antara 56,2% hingga 58%.  (Jusuf et al., 2022).  Dyspepsia 
diperkirakan menyerang 40% hingga 50% populasi di indonesia, dengan prevalensi 
Dyspepsia pada mahasiswa tercatat rata-rata sebesar 25-30% (Nirwana et al., 2025). 
Terkait GERD, angka prevalensi nasional mencapai 27,4%, dan penelitian pada 
mahasiswa kedokteran menun-jukkan prevalensi kejadian sebesar 15,2% 
(Maradjabessy et al., 2023). 

 Kondisi nasional tersebut tentu menjadi gambaran bagi situasi kesehatan di 
wilayah Sulawesi Tengah, Menurut data provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2017 
angka kejadian gastritis 19.480 kasus. Menurut data Dinkes angka kejadian gastritis di 
Kabupaten Banggai pada tahun 2017 sebanyak 27,80% (Balebu et al., 2024), dan 
berdasarkan data rekam medik Puskesmas Kampung Baru, penyakit GERD mengalami 
tren kenaikan dari tahun 2021 hingga 2023 (Astuti et al., 2025). 
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Berdasarkan pengamatan langsung di Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Tompotika Luwuk, fenomena gangguan lambung ini tampak sangat nyata di 
mana banyak mahasiswa yang mengeluh kesakitan saat perkuliahan berlangsung. Rasa 
nyeri yang muncul tiba-tiba membuat suasana belajar menjadi tidak kondusif karena 
mahasiswa harus menahan sakit. Mahasiswa juga seringkali terpaksa tidak masuk kuliah 
karena kondisi fisik yang sangat lemah saat lambungnya kambuh, sehingga mereka 
tertinggal materi pelajaran yang penting. Hal ini menunjukkan bahwa gangguan 
lambung bukan sekadar keluhan ringan, melainkan hambatan dalam proses transfer 
ilmu. 

Berdasarkan rangkaian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mendalam dengan judul “Determinan Kejadian Keluhan Gangguan 
Lambung pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Tompotika 
Luwuk”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan rekomendasi bagi 
mahasiswa dalam menjaga kesehatan lambung agar akademik mereka tetap terjaga. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

penelitian Cross Sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keluhan gangguan lambung pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Tompotika Luwuk. 

 Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa/I semester VIII 

Angkatan 2022 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Tompotika Luwuk dengan jumlah 

136 mahasiswa Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total 

Sampling. 

 Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Pola Makan. (2) Konsumsi 

Kafein. (3) Durasi Tidur. (4) Kebiasaan Sarapan. (5) Aktifitas fisik. (6) Beban Akademik. (7) 

Status Tempat tinggal. (8) Biaya Hidup. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Keluhan gangguan lambung pada mahasiswa yaitu jika responden merasakan minimal 1 

gejala klinis dengan frekuensi sering dalam satu bulan terakhir. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang disebarkan melalui Google Form.  

Analisis data terdiri dari analisis univariat, bivariat dengan menggunakan uji Chi-square. 

 
HASIL 

Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan karakteristik Mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Tompotika Luwuk 
Variabel  n % 

Jenis Kelamin   

Laki - Laki 25 18,4 

Perempuan 111 81,6 

Kelompok Umur   

17 - 20 Thn 3 2.2 

21 - 25 Thn 129 94.9 

> 25 Thn 4 2.9 
          Sumber: Data Primer, 2026 

 
 Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa mayoritas mahasiswa adalah 
perempuan, yaitu sebanyak 111 orang (81,6%), diketahui bahwa mayoritas mahasiswa 
dengan kelompok umur 21 - 25 tahun, yaitu sebanyak 129 orang (94, 9%). 
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Tabel 2. Distribusi faktor risiko berdasarkan Kejadian Keluhan Gangguan 
Lambung pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Tompotika Luwuk 
Variabel  n % 

Pola Makan   

Kurang Sehat 124 91.2 

Sehat 12 8.8 

Konsumsi Kafein   

Tinggi 68 50.0 

Rendah 68 50.0 

Durasi Tidur   

Kurang 121 89.0 

Cukup 15 11.0 

Kebiasaan Sarapan   

Tidak Rutin 108 79,4 

Rutin Sarapan 28 20,6 

Aktivitas fisik   

Kurang Ideal 108 78.7 

Ideal 28 21.3 

Beban Akademik   

Tinggi 123 90,4 

Rendah 13 9,6 

Status Tempat Tinggal   

Tinggal Mandiri 81 59,6 

Tinggal bersama orang tua/kerabat 55 40,4 

Biaya Hidup   

Kurang 66 48.5 

Cukup 70 51.5 

Keluhan Gangguan Lambung   

Ada Keluhan 103 75,7 

Tidak Ada Keluhan 33 24,3 
          Sumber: Data Primer, 2026 

 
 Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa 
memiliki pola makan Kurang Sehat, yaitu sebanyak 124 orang (91, 2%). Sementara itu, 
mahasiswa yang memiliki pola makan Sehat hanya berjumlah 12 orang (8, 8%). 
Diketahui bahwa konsumsi kafein mahasiswa berada dalam kategori Tinggi dan kategori 
Rendah memiliki proporsi yang sama seimbang, yaitu masing-masing sebanyak 68 
orang (50,0%) dari total keseluruhan 136 responden. Diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa memiliki durasi tidur Kurang, yaitu sebanyak 121 orang (89,0%). Sementara 
itu, mahasiwa dengan durasi tidur Cukup berjumlah 15 orang (11,0%). Diketahui bahwa 
mayoritas mahasiswa memiliki kebiasaan sarapan tidak Rutin, yaitu sebanyak 108 
orang (79,4%). Sementara itu, responden dengan kebiasaan Rutin Sarapan berjumlah 28 
orang (20,6%). Diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa Kurang Ideal dalam 
melakukan aktivitas fisik, yaitu sebanyak 108 orang (78,7%). Sementara itu, mahasiswa 
dengan aktivitas fisik kategori Ideal berjumlah 28 orang (21,3%). Dapat diketahui 
bahwa mayoritas responden memiliki beban akademik Tinggi, yaitu sebanyak 123 orang 
(90,4%). Sementara itu, mahasiswa dengan beban akademik kategori Rendah berjumlah 
13 orang (9,6%). Diketahui bahwa mayoritas mahasiswa tinggal mandiri, yaitu sebanyak 
81 orang (59,6%). Sementara itu, mahasiswa dengan status tempat tinggal kategori 
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Tinggal bersama orang tua/kerabat berjumlah 55 orang (40,4%). Kemudian diketahui 
bahwa mayoritas responden memiliki biaya hidup Cukup, yaitu sebanyak 70 orang 
(51,5%). Sementara itu, mahasiswa dengan biaya hidup kategori Kurang berjumlah 66 
orang (48,5%). Dan diketahui bahwa mayoritas mahasiswa memiliki Keluhan gangguan 
lambung, yaitu sebanyak 103 orang (75,7%). Sementara itu, mahasiswa dengan kategori 
Tidak Ada Keluhan berjumlah 33 orang (24,3%). 
 

Tabel 3. Distribusi Hubungan faktor risiko berdasarkan Kejadian Keluhan Gangguan 
Lambung pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Tompotika 

Luwuk 

          Sumber: Data Primer, 2026 

 
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,040, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara pola makan terhadap keluhan gangguan lambung 
pada mahasiswa.  
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0.022, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara konsumsi kafein terhadap keluhan gangguan lambung 
pada mahasiswa.  

 
Variabel 

Kategori Analisis Uji  
Chi-Square 

Ada 
 Keluhan 

Tidak ada 
Keluhan 

 

N(%) N(%) 
Pola Makan    

Kurang Sehat 97(71,3) 27(19,9)         p=0,040 
Sehat 6(4,4) 6(4,4)  

Konsumsi Kafein    
Tinggi 57(41,9) 11(8.1)          p= 0,022 
Rendah 46(33,8) 22(16.2)  

Durasi Tidur    
        p=0,039 Kurang 95(69,9) 26(19,1) 

Cukup 8(5,8) 7(5,2) 
Kebiasaan Sarapan    

 p=0,49 Tidak Rutin 85(62,5) 22(16,2) 
Rutin Sarapan 18(13,2) 11(8,1) 

Aktivitas fisik    
p=0,037 Kurang Ideal 86(63,2) 22(16,2) 

Ideal 17(12,5) 11(8,1) 
Beban Akademik    

Tinggi 97(71,3) 26(19,1) p=0,009 

Rendah 6(4,4) 7(5,2)  
Status Tempat Tinggal    

Tinggal Mandiri 64(47,1) 17(12,5) p=0,190 
Tinggal bersama orang tua/kerabat 39(28,6) 16(11,8)  

Biaya Hidup    
Kurang 55(40,4) 11(8,1) p=0,045 
Cukup 48(35,3) 22(16,2)  
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 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,039, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara durasi tidur terhadap keluhan gangguan lambung 
pada mahasiswa.  
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,049, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan terhadap keluhan gangguan 
lambung pada mahasiswa.  
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,037, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap keluhan 
gangguan lambung pada mahasiswa. 
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,009, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara beban akademik terhadap keluhan 
gangguan lambung pada mahasiswa. 
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,190 hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara status tempat tinggal terhadap keluhan 
gangguan lambung pada mahasiswa.  
 Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,045, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara biaya hidup terhadap keluhan gangguan lambung 
pada mahasiswa. 
 
PEMBAHASAN 

Pola Makan 
Pola makan merupakan suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah, 

frekuensi, dan jenis makanan yang dikonsumsi dengan tujuan untuk mempertahankan 
kesehatan, status nutrisi, serta mencegah atau membantu kesembuhan penyakit (Latif, 
2024). Menurut Hartati & Cahyaningsih (2015) pola makan memberikan gambaran 
mengenai macam dan model bahan makanan yang dikonsumsi setiap hari (Wahab et al., 
2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,040 yang mengindikasikan 
adanya pengaruh signifikan antara pola makan dengan keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa. Mayoritas mahasiswa yang mengalami keluhan gangguan lambung dalam 
penelitian ini berasal dari kelompok mahasiswa yang memiliki pola makan kurang 
sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latif (2024) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan nyata antara pola makan dengan kejadian 
nyeri lambung pada mahasiswa dengan nilai p = 0,028. Hasil ini juga didukung oleh 
penelitian Thoriq dan Ariati (2023) yang memperlihatkan pengaruh bermakna antara 
pola makan dengan dispepsia fungsional pada kalangan mahasiswa dengan nilai p = 
0,001. Begitu pula dengan hasil studi yang dilaporkan oleh Wahab et al. (2022) yang 
menegaskan bahwa terdapat kaitan dan hubungan yang signifikan antara jenis makanan 
yang dikonsumsi dengan kejadian gastritis pada mahasiswa (p = 0,001). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pola makan sangat krusial dalam 
memicu atau mencegah timbulnya keluhan gangguan lambung. Karakteristik mahasiswa 
umumnya memiliki tingkat aktivitas, mobilitas, dan rutinitas akademis yang sangat 
tinggi (Ramadhina et al., 2023). Kondisi tersebut sering kali menyebabkan mahasiswa 
memiliki kebiasaan menunda waktu makan, frekuensi makan tidak teratur, hingga 
pemilihan jenis makanan yang tidak tepat akibat keterbatasan waktu. Pola konsumsi 
yang kurang sehat ini pada akhirnya mengganggu stabilitas sekresi asam di dalam 
lambung (Thoriq & Ariati, 2023)  
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Secara fisiologis, ketika mahasiswa memiliki kebiasaan sering mengosongkan 
lambung dalam waktu lama, produksi asam lambung (HCl) yang keluar secara berkala 
akan mengikis lapisan dinding mukosa lambung. Ketiadaan makanan yang siap dicerna 
menyebabkan akumulasi asam lambung tersebut memicu peradangan serta iritasi. 
Kondisi iritasi kronis inilah yang secara langsung memunculkan keluhan fisik seperti 
nyeri ulu hati, rasa perih, mual, hingga perut kembung (Latif, 2024). Kondisi ini 
diperparah oleh konsumsi makanan iritatif; makanan pedas dan asam merangsang 
produksi asam lambung berlebih, sementara makanan tinggi lemak memperlambat 
pengosongan lambung yang memicu rasa begah (Ramadhina et al., 2023). 

 
Konsumsi Kafein 

Kafein, atau trimetilxantin, memiliki struktur kimia yang menyerupai senyawa 
adenosin di otak, sehingga mampu meningkatkan aktivitas sel tubuh dan memicu 
pelepasan adrenalin (Sutrisno et al., 2025). Kopi merupakan salah satu minuman paling 
populer di dunia yang mengandung ribuan senyawa kimia kompleks, dengan kafein 
sebagai komponen utama yang bersifat stimulan bagi sistem saraf pusat (Alika Putri 
Saraswati et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,022 yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara konsumsi kafein dengan keluhan gangguan 
lambung pada mahasiswa. Sebagian besar responden yang merasakan keluhan lambung 
berada pada kelompok mahasiswa dengan tingkat konsumsi kafein yang tinggi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Murti et al. (2025) yang menunjukkan 
adanya hubungan nyata antara frekuensi konsumsi kopi dengan gejala gastritis pada 
mahasiswa (p = 0,002). Hasil ini juga didukung oleh penelitian Ardila et al. (2023) yang 
menyatakan terdapat hubungan bermakna antara konsumsi kopi dengan keluhan 
gastritis pada mahasiswa kedokteran. Akan tetapi, hasil ini berbeda dengan penelitian 
Saraswati et al. (2021) yang melaporkan tidak ditemukannya hubungan yang signifikan 
antara frekuensi konsumsi kopi dengan gejala gastroesophageal reflux disease atau 
GERD (p = 0,428). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat konsumsi kafein menjadi 
salah satu determinan yang memicu keluhan gangguan lambung. Kelompok mahasiswa 
rentan mengonsumsi minuman berkafein tinggi seperti kopi atau minuman berenergi 
untuk menunjang aktivitas akademis untuk mengatasi kantuk, serta menjaga fokus saat 
mengerjakan tugas kuliah tanpa diimbangi dengan kesadaran akan efek sampingnya 
terhadap kesehatan mukosa lambung (Sutrisno et al., 2025) (Alika Putri Saraswati et al., 
2024). Pola konsumsi yang kurang terkontrol tersebut pada akhirnya berakibat pada 
munculnya respons negatif saluran cerna (Ardila et al., 2023). 

Secara fisiologis, kandungan zat kafein di dalam lambung bekerja merangsang sel 
parietal untuk mempercepat proses pembentukan dan sekresi asam lambung (Ardila et 
al., 2023). Konsumsi kafein dalam jumlah tinggi menyebabkan produksi asam lambung 
(HCl) meningkat secara drastis melampaui batas normal. Zat asam yang berlebih ini 
akan mengiritasi, memicu peradangan, hingga mengikis lapisan dinding mukosa 
lambung, sehingga menimbulkan gejala fisik berupa nyeri ulu hati, mual, hingga 
produksi gas berlebih yang memicu perut kembung atau begah (Sutrisno et al., 2025). 

Selain meningkatkan asam lambung, kafein juga diketahui dapat melonggarkan 
kerja otot katup esofagus bawah yang berisiko memicu aliran balik cairan lambung 
(Alika Putri Saraswati et al., 2024). 
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Durasi Tidur 
Kebutuhan istirahat dan tidur merupakan kebutuhan dasar manusia yang krusial 

untuk memulihkan energi serta menjaga keseimbangan sistem saraf (Nurjanah et al., 
2024). Waktu mulai tidur antara pukul 22:00 hingga 22:59 (jam 10 hingga 11 malam) 
adalah waktu yang paling ideal (Nikbakhtian et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,039 yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara durasi tidur dengan keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa. Sebagian besar responden yang mengalami keluhan gangguan lambung 
berasal dari kelompok mahasiswa dengan durasi tidur yang kurang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tama et al. 
(2024) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola 
tidur dengan gejala gastritis pada mahasiswa (p = 0,000). Hasil ini juga didukung oleh 
studi Ridho et al. (2025) pada mahasiswa kedokteran yang memperlihatkan adanya 
kaitan signifikan antara kualitas tidur dengan kejadian penyakit gastrointestinal kronis 
seperti GERD (p = 0,042). Lebih lanjut, tinjauan pustaka oleh Rahmadani et al. (2026) 
turut menegaskan adanya kaitan erat dan interaksi yang kuat antara pola tidur yang 
buruk dengan peningkatan risiko keluhan penyakit lambung.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemenuhan durasi tidur yang 
adekuat memegang peranan krusial dalam memelihara stabilitas kesehatan pencernaan 
mahasiswa. Karakteristik kehidupan mahasiswa umumnya diwarnai oleh beban 
akademis yang padat, jadwal belajar yang berat, serta tingginya stres emosional akibat 
tugas-tugas perkuliahan (Ridho et al., 2025). Kesibukan dan tuntutan aktivitas sehari-
hari tersebut sering kali memaksa mahasiswa memotong waktu istirahat mereka, 
sehingga memicu terjadinya perubahan pola tidur serta berkurangnya durasi tidur yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Perilaku abai terhadap kecukupan waktu tidur ini pada akhirnya 
memicu gangguan fungsi fisiologis pada organ lambung (Tama et al., 2024). 

Pengaruh kurangnya durasi tidur terhadap munculnya keluhan lambung dapat 
dijelaskan melalui mekanisme patofisiologis saluran cerna. Ketika seseorang kurang 
tidur dimalam hari, tubuh kehilangan kesempatan optimal untuk memperbaiki jaringan 
sel yang rusak dan mempersiapkan energi untuk keesokan harinya (Tama et al., 2024). 
Kondisi ku-rang tidur kronis ini dapat memicu ketidakseimbangan hormon tubuh serta 
mengganggu sistem saraf otonom yang meregulasi sistem pencernaan (Ridho et al., 
2025). Akibatnya, terjadi perlambatan proses pengosongan lambung, penurunan sekresi 
saliva, serta gangguan motilitas esofagus yang memicu peningkatan produksi asam 
lambung secara berlebihan. Akumulasi getah lambung yang bersifat asam ini kemudian 
mengiritasi dan mengikis lapisan mukosa lambung, sehingga menimbulkan keluhan fisik 
seperti nyeri perut, mual, muntah, perih di ulu hati, hingga perut kembung (Sekar 
Rahmadani & Graharti, 2026). 

 
Kebiasaan Sarapan 

Kebiasaan sarapan merupakan komponen dalam pola makan sehat yang biasanya 
diabaikan oleh kelompok usia produktif, terutama mahasiswa. (Zamaa et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,049 yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara kebiasaan sarapan dengan keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa. Sebagian besar responden yang mengalami keluhan dalam penelitian ini 
berasal dari kelompok mahasiswa yang tidak rutin sarapan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Zamaa et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan sarapan dengan kejadian 
dispepsia (p = 0,000). Hasil ini juga didukung oleh Yani et al. (2025) yang 
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mengemukakan bahwa keteraturan makan, termasuk kebiasaan makan di pagi hari, 
memiliki pengaruh bermakna terhadap timbulnya gejala gangguan lambung seperti 
GERD pada mahasiswa. Begitu pula dengan hasil studi Rahardiantini dan Sartika (2022) 
yang menegaskan bahwa kelalaian mahasiswa dalam menjaga pola makan di awal hari 
berkaitan erat dengan kerentanan penumpukan gas dan gangguan dispepsia di saluran 
cerna. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa rutin sarapan pagi merupakan 
determinan penting untuk mencegah keluhan lambung. Jadwal kuliah pagi yang ketat 
sering kali membuat mahasiswa mengabaikan waktu sarapan demi efisiensi waktu 
(Rahardiantini & Sartika, 2023). Kebiasaan melewatkan sarapan yang terus berulang ini 
pada akhirnya memicu gangguan kenyamanan pada organ pencernaan mahasiswa 
(Zamaa et al., 2024). 

Secara fisiologis, tidak rutin sarapan menyebabkan lambung berada dalam 
kondisi kosong untuk jangka waktu yang lama. Ketika lambung terus memproduksi 
asam lambung (HCl) tanpa adanya pasokan makanan yang masuk, cairan asam tersebut 
akan langsung mengikis dan mengiritasi lapisan mukosa lambung sehingga 
menimbulkan keluhan fisik seperti perih di ulu hati, mual, serta kembung (Zamaa et al., 
2024) (Rahardiantini & Sartika, 2023) 

 
Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik memiliki peran yang kompleks terhadap kesehatan lambung, di 
mana tingkat intensitasnya dapat menjadi faktor pelindung maupun pemicu gangguan 
lambung. Aktivitas fisik tingkat sedang, seperti melakukan pekerjaan rumah tangga 
secara rutin, diketahui dapat memodulasi sistem imun gastrointestinal dan 
menstimulasi otot usus untuk mempercepat pengeluaran limbah makanan. (Suhesti et 
al., 2025) 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,039 yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara aktivitas fisik dengan keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa. Sebagian besar responden yang mengalami keluhan gangguan lambung 
dalam penelitian ini berasal dari kelompok mahasiswa dengan aktivitas fisik yang 
kurang ideal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Suhesti et al. (2025) yang 
mengemukakan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dengan 
kejadian dispepsia fungsional pada remaja (p = 0,001). Hasil ini juga didukung oleh 
Afiyah et al. (2025) yang melaporkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 
aktivitas fisik terhadap kejadian gastritis (p = 0,032).  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemeliharaan aktivitas fisik yang 
ideal menjadi determinan penting dalam menjaga regulasi pencernaan. Tingginya waktu 
menetap (sedentary lifestyle) seperti terlalu lama duduk saat belajar dan mengikuti 
perkuliahan membuat aktivitas fisik mahasiswa menjadi kurang ideal (Yuni Sara et al., 
2021). Kebiasaan kurang bergerak ini pada akhirnya berdampak buruk terhadap 
penurunan kesehatan saluran cerna serta memicu timbulnya ketidaknyamanan fisik 
pada lambung mahasiswa (Suhesti et al., 2025). 

Secara fisiologis, aktivitas fisik yang kurang ideal dapat memperlambat proses 
pengosongan lambung (gastric emptying) serta mengubah keseimbangan mikrobioma 
usus (Suhesti et al., 2025). Keterlambatan transit makanan di lambung memicu 
terjadinya distensi fundus serta peningkatan sekresi asam lambung secara bertahap. 
Akumulasi asam lambung yang tidak segera dinetralkan ini kemudian mengiritasi 
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dinding mukosa pencernaan sehingga memicu keluhan seperti nyeri ulu hati, mual, 
perih, dan kembung (Yuni Sara et al., 2021). 

Pengaruh ini diperparah karena aktivitas fisik yang kurang ideal sering kali 
berjalan bersamaan dengan ketidakseimbangan jadwal makan akibat buruknya 
manajemen waktu mahasiswa (Afiyah et al., 2024). Ketika mahasiswa kurang bergerak, 
kemampuan tubuh dalam memodulasi sistem imun gastrointestinal dan mereduksi 
rangsangan sekresi asam lambung menjadi tidak optimal (Yuni Sara et al., 2021). 

 
Beban Akademik 

Beban akademik pada mahasiswa merupakan salah satu stressor yang 
berkontribusi terhadap munculnya berbagai gangguan lambung. Mahasiswa, terutama 
pada program studi kesehatan, sering kali menghadapi tuntutan akademis yang intens 
berupa jadwal kuliah yang padat, praktikum, ujian yang beruntun, hingga penyusunan 
skripsi bagi mahasiswa tingkat akhir (Saraswati et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,009 yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara beban akademik dengan keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa. Sebagian besar responden yang mengalami keluhan dalam penelitian ini 
berasal dari kelompok mahasiswa dengan beban akademik yang tinggi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Grace et al. (2024) yang menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara tingkat stres akademik dengan gejala gastritis pada 
mahasiswa keperawatan (p = 0,003). Hasil ini juga didukung oleh Saraswati et al. (2022) 
yang mengemukakan bahwa terdapat kaitan erat antara tingginya stres akibat tuntutan 
perkuliahan dengan kemunculan gejala penyakit lambung pada mahasiswa tingkat akhir 
(p = 0,000). Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Puri dan Suyanto (2012) yang 
melaporkan tidak adanya hubungan statistik yang bermakna antara faktor stres dengan 
kejadian gangguan lambung pada mahasiswa penghuni asrama (p > 0,05). 

Padatnya aktivitas perkuliahan, banyaknya tugas laporan, kekhawatiran 
terhadap ujian, serta tuntutan untuk mempertahankan performa nilai yang tinggi sering 
kali memicu stres akademik yang berat. Tekanan akademis yang berlangsung secara 
konstan dan tidak dikelola dengan manajemen stres yang baik pada akhirnya memicu 
dampak negatif pada gangguan kesehatan fisik, khususnya organ lambung mahasiswa 
(Sri et al., 2024). 

Secara fisiologis, tingginya beban akademik memicu reaksi stres psikis yang 
mengaktivasi peningkatan aktivitas saraf simpatik dalam tubuh (Saraswati et al., 2022). 
Kondisi ini menstimulasi pelepasan hormon adrenalin yang mendorong sel-sel lambung 
untuk meningkatkan sekresi asam lambung (HCl) secara berlebihan. Akumulasi cairan 
asam yang tinggi ini kemudian mengiritasi dinding mukosa lambung, sehingga men-
imbulkan berbagai keluhan fisik seperti nyeri ulu hati, mual, perih, dan perut kembung 
(Sri et al., 2024) 

Pengaruh beban akademik ini kian diperparah oleh buruknya manajemen diri 
mahasiswa, di mana waktu untuk menyelesaikan tugas yang padat sering kali 
mengorbankan keteraturan pola makan. Banyak mahasiswa mengaku tidak sempat 
mengatur frekuensi makan atau sengaja melewatkan jam makan demi menuntaskan 
kewajiban akademis mereka (Sri et al., 2024). 

 
Status Tempat Tinggal 

Tempat tinggal merupakan salah satu faktor risiko karakteristik individu yang 
dapat memengaruhi kesehatan saluran pencernaan mahasiswa. Mahasiswa yang tinggal 
jauh dari keluarga, seperti di indekos (kos) atau kontrakan, memiliki kerentanan yang 
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lebih tinggi terhadap gangguan lambung dibandingkan mereka yang tinggal bersama 
orang tua (A. N. Putri & et al, 2022).   

Namun berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,190 yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara status tempat tinggal dengan 
keluhan gangguan lambung pada mahasiswa. Sebagian besar responden, baik yang 
tinggal mandiri maupun bersama orang tua/kerabat, sama-sama mayoritas merasakan 
keluhan pada lambung mereka.  

Meskipun secara proporsi kelompok mahasiswa yang tinggal mandiri 
mendominasi dalam penelitian ini, temuan ilmiah dari Adhytiyani et al. (2022) 
menunjukkan bahwa secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara status 
tempat tinggal dengan kejadian dispepsia pada mahasiswa (p = 0,197). Hal ini 
mengindikasikan bahwa status tempat tinggal baik mandiri maupun bersama orang tua 
bukan merupakan determinan langsung yang memicu munculnya keluhan. Potensi 
timbulnya keluhan lambung lebih dipengaruhi oleh perilaku dan komitmen personal 
mahasiswa itu sendiri dalam menjaga gaya hidup, bukan pada lokasi di mana mereka 
menetap (A. N. Putri & et al, 2022). 

Secara teoretis, mahasiswa yang tinggal bersama orang tua memang memiliki 
keuntungan karena pengawasan pola makan yang lebih terarah dari keluarga 
(Rahardiantini & Sartika, 2023). Namun, hal tersebut tidak lantas menjamin mahasiswa 
terbebas dari keluhan lambung apabila mereka memiliki manajemen waktu yang buruk. 
Buruknya manajemen waktu ini tercermin dari ketidakmampuan mahasiswa dalam 
menyusun skala prioritas antara tuntutan akademik seperti pengerjaan tugas, jadwal 
kuliah yang padat, dan kegiatan organisasi dengan kebutuhan biologis harian. 
Akibatnya, mahasiswa cenderung menunda waktu makan, sering mengabaikan sarapan 
pagi karena terburu-buru mengejar jam kuliah, serta melampiaskan rasa lelah dengan 
mengonsumsi makanan instan atau iritatif (seperti makanan pedas, asam, dan kopi) di 
sela-sela kesibukan (T. I. Putri et al., 2025). Mahasiswa yang tinggal mandiri pun tidak 
selalu mem-iliki pola makan yang buruk selama mereka mampu mengelola waktu, 
menjaga frekuensi makan, dan mengontrol stres dengan baik.   Sebaliknya, pengawasan 
orang tua menjadi kurang efektif ketika sebagian besar waktu mahasiswa dihabiskan di 
luar rumah atau ketika pola konsumsi di luar rumah tidak terkontrol. Dengan demikian, 
timbulnya keluhan gangguan lambung lebih dominan dipicu oleh perilaku dan 
fleksibilitas individu dalam mengelola waktu serta pola hidup harian, bukan ditentukan 
oleh dengan siapa atau di mana mereka tinggal (A. N. Putri & et al, 2022). 

 
Biaya Hidup 

Status ekonomi, yang dalam konteks mahasiswa sering diproksikan melalui biaya 
hidup, merupakan salah satu faktor intrapersonal yang signifikan dalam mempengaruhi 
kondisi kesehatan fisik. Masalah keuangan atau keterbatasan dana merupakan beban 
tersendiri bagi mahasiswa karena berdampak langsung pada pemenuhan kebutuhan 
dasar sehari-hari. (Musabiq & Isqi Karimah, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p = 0,045 yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara biaya hidup dengan keluhan gangguan lambung pada 
mahasiswa. Sebagian besar responden yang mengalami keluhan dalam penelitian ini 
berasal dari kelompok mahasiswa dengan tingkat biaya hidup yang kurang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Mandala et al. (2022) yang menerangkan 
bahwa tingkat pendapatan atau kemampuan finansial seseorang memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap perilaku kesehatan masyarakat terkait keluhan lambung (p = 
0,000). Fenomena ini didukung pula oleh Setyawan dan Fauziyyah (2020) yang 
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mengemukakan bahwa faktor lingkungan sosial-ekonomi merupakan salah satu hal 
penting yang ikut menentukan kualitas serta kuantitas pemenuhan hidangan makanan 
harian. Keterbatasan dalam aspek ekonomi tersebut secara tidak langsung dapat 
memicu timbulnya gangguan fungsi fisiologis dan memunculkan keluhan nyeri pada 
lambung individu.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa alokasi finansial yang terbatas atau kurang 
memadai menjadi faktor penunjang terbentuknya pola hidup yang tidak sehat pada 
kalangan mahasiswa. Tingkat biaya hidup yang rendah sangat mempengaruhi daya beli 
dan kemampuan mahasiswa dalam menyediakan serta menjangkau asupan makanan 
sehat yang bergizi seimbang (Setyawan & Fauziyyah, 2020). Akibat keterbatasan dana 
tersebut, mahasiswa dengan biaya hidup yang kurang cenderung menghemat biaya 
hidup secara ekstrem dengan cara memilih alternatif makanan murah, instan, atau 
bahkan sengaja melewatkan waktu makan demi memprioritaskan kebutuhan akademis 
(Mandala et al., 2022). 

 
Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada desain penelitian hubungan yang ditemukan hanya bersifat 
asosiatif dan tidak dapat memastikan hubungan sebab-akibat gangguan lambung secara 
langsung. Data ini bersifat subjektif dan rentan terhadap recall bias. Keluhan lambung 
yang dirasakan juga tidak didiagnosis secara medis (misal melalui endoskopi), 
melainkan hanya berdasarkan persepsi gejala yang dirasakan responden. Meskipun 
penelitian ini telah mencakup banyak aspek, timbulnya keluhan lambung juga bisa 
dipengaruhi oleh faktor biologis murni yang berada di luar jangkauan penelitian ini. 
Faktor-faktor tersebut meliputi riwayat penyakit lambung kronis keluarga (genetik), 
konsumsi obat-obatan tertentu secara berkala (seperti obat pereda nyeri/NSAID), serta 
kemungkinan adanya infeksi bakteri Helicobacter pylori. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN   

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola makan, konsumsi kafein, durasi tidur, kebiasaan 
sarapan, aktivitas fisik, beban akademik dan biaya hidup menunjukkan hubungan yang 
bermakna secara statistik dengan keluhan gangguan lambung pada mahasiswa FKM 
UNTIKA Luwuk, namun dapat dilihat secara hati-hati karena penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. Penelitian ini juga menunjukkan tidak terdapat hubungan 
antara status tempat tinggal dengan keluhan gangguan lambung pada mahasiswa FKM 
UNTIKA Luwuk. 
Bagi mahasiswa diharapkan dapat menjaga keteraturan makan, membiasakan sara-pan, 
menjaga durasi tidur, serta membatasi konsumsi kafein berlebih, khususnya saat 
lambung kosong atau di tengah tekanan tugas. 
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